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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1
Hasil Penelitian


Merupakan gambaran dari penelitian dan jawaban dari hipotesis yang telah ditetapkan. Pada bab ini dijelaskan bagaimana hasil dari penelitian dengan data-data dan alat uji statistik yang telah dipilih. Apakah hasil dari penelitian ini signifikan atau tidak signifikan.

4.1.1
Gambaran Umum PT. Bank Tabungan Negara Persero

Bank BTN merupakan salah satu bank yang kepemilikan sahamnya mayoritas dimiliki oleh pemerintah. Aktivitas usahanya yang utama adalah memberikan kredit kepemilikan rumah kepada masyarakat yang membutuhkan. Seiring dengan pertumbuhan ekonomi, BTN berkembang menjadi salah satu bank yang diperhitungkan oleh masyarakat terutama dalam hal kredit pemilikan rumah (KPR).

4.1.1.1
Sejarah Singkat PT. Bank Tabungan Negara

Banyak kejadian bernilai sejarah sejak tahun 1950 tetapi yang substantif bagi sejarah BTN adalah dikeluarkannya UU Darurat No. 9 tahun 1950, tanggal 9 Februari 1950 yang mengubah nama “POSTSPAARBANK IN INDONESIA” berdasarkan staatsblat No. 295 tahun 1941 menjadi BANK TABUNGAN POS dan memindahkan induk kementerian dari Kementerian Perhubungan ke Kementerian Keuangan di bawah Menteri Urusan Bank Sentral. Walaupun dengan UU Darurat tersebut masih bernama BANK TABUNGAN POS, tetapi tanggal 9 Februari 1950 ditetapkan sebagai hari dan tanggal lahir BANK TABUNGAN NEGARA. Nama BANK TABUNGAN POS menurut UU Darurat tersebut dikukuhkan dengan UU No. 36 tahun 1953 tanggal 18 Desember 1953. Perubahan nama dari BANK TABUNGAN POS menjadi BANK TABUNGAN NEGARA didasarkan pada PERPU No. 4 tahun 1963 tanggal 22 Juni 1963 yang kemudian dikuatkan dengan UU No. 2 tahun 1964 tanggal 25 Mei 1964.

Penegasan status BANK TABUNGAN NEGARA sebagai bank milik negara ditetapkan dengan UU No. 20 tahun 1968 tanggal 19 Desember 1968 yang sebelumnya sejak tahun 1964 BANK TABUNGAN NEGARA menjadi BNI unit V. Jika tugas utama saat pendirian POSTSPAARBANK 1897 sampai dengan BANK TABUNGAN NEGARA 1968 adalah bergerak dalam lingkup penghimpunan dana masyarakat melalui tabungan, maka sejak tahun 1974 BANK TABUNGAN NEGARA ditambah tugasnya, yaitu memberikan pelayanan KPR dan untuk pertama kalinya penyaluran KPR terjadi pada tanggal 10 Desember 1976, karena itulah tanggal 10 Desember diperingati sebagai hari KPR bagi BTN.

Bentuk hukum BTN mengalami perubahan lagi pada tahun 1992, yaitu dengan dikeluarkannya PP No. 24 tahun 1992 tanggal 29 April 1992 yang merupakan pelaksanaan dari UU No. 7 tahun 1992 bentuk hukum BTN berubah menjadi Perusahaan Perseroan. Sejak itu nama BTN menjadi PT. BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) dengan call name Bank BTN. Berdasarkan kajian konsultan independent, Price Waterhouse Coopers, pemerintah melalui Menteri BUMN dalam surat nomor S-554/M-MBU/2002 tanggal 21 Agustus 2002 memutuskan Bank BTN sebagai Bank Umum dengan fokus bisnis pembiayaan perumahan tanpa subsidi.

4.1.1.2
Visi dan Misi PT. Bank Tabungan Negara Persero
Visi dan misi merupakan acuan pengembangan perusahaan dalam jangka panjang dalam upayanya memperoleh masa depan yang lebih baik. Visi merupakan cita-cita yang harus dijadikan pedoman PT. Bank Tabungan Negara Persero. Sedangkan yang dimaksud dengan misi merupakan tugas yang diemban oleh perusahaan harus dipedomani dan diletakkan sebagai nilai-nilai dasar dalam melaksanakan kegiatan.

Adapun visi dan misi yang dijadikan pedoman PT. Bank Tabungan Negara Persero adalah sebagai berikut:
a. Visi:
Menjadi bank yang terkemuka dalam pembiayaan perumahan dan mengutamakan kepuasan nasabah.

b. Misi:

1. Memberikan pelayanan unggul dalam pembiayaan perumahan dan industri yang terkait, serta menyediakan produk dan jasa perbankan lainnya.

2. Menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional serta memiliki integritas yang tinggi.

3. Meningkatkan keunggulan kompetitif melalui inovasi berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan nasabah.

4. Melaksanakan manajemen perbankan yang sehat sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan Good Corporate Governance untuk meningkatkan Shareholder Value.

5. Mempedulikan kepentingan masyarakat dan lingkungan.
4.1.1.3
Aktivitas Usaha PT. Bank Tabungan Negara Persero

PT. Bank Tabungan Negara Persero menjalankan kegiatan usahanya melalui Divisi Corporate Banking, Commercial Banking, Consumer Banking, serta Treasury and International.
1. Corporate Banking
Divisi Coorporate Banking menawarkan berbagai produk kredit dan simpanan termasuk berbagai jasa yang mempunyai nilai tambah, seperti jasa Trade Finance, Cash Management, dan Treasury untuk nasabah korporasi.

Produk kredit yang diberikan meliputi Kredit Modal Kerja (KMK), Kredit Investasi, Kredit Sindikasi, serta fasilitas kredit Non-Cash seperti bank garansi dan Letter of Credit.

Produk simpanan meliputi Giro, Deposito Berjangka, dan Sertifikat Deposito.

2. Commercial Banking

Divisi Commercial Banking menawarkan beragam produk kredit dan simpanan, dan juga beragam jasa yang bernilai tambah bagi nasabah usaha kecil dan menengah. Untuk nasabah komersial Bank BTN menawarkan produk kredit yang serupa dengan yang ditawarkan kepada nasabah korporasi kecuali pinjaman penerusan dan (Two-Step Loan) dan kredit sindikasi. Produk simpanan yang ditawarkan berupa Giro, Deposito Berjangka, dan Sertifikat Deposito yang berupa dengan yang ditawarkan kepada nasabah korporasi.

3. Consumer Banking

Bank BTN menawarkan berbagai produk dan jasa kepada nasabah individu seperti produk kredit, simpanan, dan kartu debit untuk nasabah individu. Bank BTN juga menawarkan produk kredit konsumtif terutama untuk para pegawai dari nasabah korporasi, selain itu juga Bank BTN menawarkan produk simpanan berupa Deposito Berjangka, Tabungan dan Giro serta Sertifikat Deposito.
Produk kredit konsumtif ini meliputi Kredit Pemilikan Rumah (KPR), Kredit Usaha Rakyat (KUR), Kredit Multiguna, Kredit Individu yang diberikan kepada para pegawai nasabah korporasi, dan Kredit Tanpa Agunan. Produk lainnya meliputi kartu kredit, kartu debit, travelers cheques, safe deposit box, dan fasilitas pembayaran tagihan-tagihan.

4. Treasury and International

Divisi Treasury and International menawarkan jasa pasar uang dan transaksi mata uang asing, seperti juga penasihat transaksi mata uang asing serta bertindak sebagai perantara bagi produk lindung nilai (seperti Currency Swap, Interest Rate Swap dan Forward Contact) terutama bagi nasabah korporasi, lembaga dan perusahaan milik daerah (termasuk BUMN) dan nasabah komersial. Divisi ini memiliki dealer yang mengelola likuiditas, tingkat suku bunga dan posisi mata uang asing.

4.1.2 Struktur Organisasi PT. Bank Tabungan Negara Persero
Struktur organisasi yaitu ketentuan tertulis tentang pembagian tugas, kewajiban dan tanggung jawab serta pengaturan kerjasama dari masing-masing jabatan dalam suatu organisasi dengan maksud untuk melaksanakan tugas pokok. Saat ini struktur organisasi PT. Bank Tabungan Negara Persero terdiri dari:
1. Pimpinan Cabang (PINCA)

2. Internal Kontrol

3. Kepala Bagian Operasional

4. Kepala Bagian Kredit, terdiri dari:

1) Seksi Pengikat Kredit

2) Seksi Dokumentasi

3) Seksi Administrasi Pinjaman
4) Seksi Penilaian Jaminan

5) Seksi Penyelesaian Kredit Bermasalah

5. Kepala Bagian Akuntansi

6. Kepala Bagian Pemasaran

7. Kepala Bagian Umum
4.1.3
Deskripsi Tugas PT. Bank Tabungan Negara Persero
Deskripsi jabatan (uraian tugas) merupakan pedoman yang harus dipegang oleh sebuah personil di dalam organisasi dan menjalankan tugasnya. Deskripsi jabatan berisi tujuan, fungsi, wewenang dan tanggung jawab setiap personil pada bagian didalamnya, diantaranya:
1. Pimpinan Cabang (PINCA) mempunyai tugas:

a. Bertanggungjawab atas segala sesuatu mengenai aktivitas kantor cabang;

b. Memimpin semua kegiatan kantor cabang;

c. Menyusun semua rencana kerja dan anggaran kantor cabang;
d. Bertanggungjawab pada atasan atas tingkat kesehatan kantor cabang;

e. Memutuskan pemberian fasilitas kredit dengan pembatasan sesuai Surat Keputusan Direksi;
f. Menandatangani, mengesahkan nota jurnal, pembukuan lainnya yang berhubungan dengan transaksi di cabang.

2. Internal Kontrol mempunyai tugas:

a. Memastikan bahwa semua kegiatan operasional di kantor cabang (bidang kredit dan jasa) telah dilaksanakan sesuai dengan sistem prosedur operasional dan dapat mengamankan kekayaan (asset) Bank Tabungan Negara Persero;

b. Membantu Pemimpin Cabang dalam melaksanakan Pengawasan Melekat (Waskat) di kantor cabang agar risiko kerugian yang lebih besar dapat dicegah lebih dini;

c. Memeriksa keabsahan dokumen-dokumen kredit apakah telah memenuhi azas legalitas;

d. Melakukan pengawasan di bidang kredit maupun operasional terhadap kantor cabang pembantu yang menjadi binaannya dan dilakukan secara periodik;

e. Melaporkan sesegera mungkin kepada Pimpinan Cabang atas adanya tendensi kerawanan-kerawanan di bidang kredit maupun operaional.
3. Kepala Bagian Operaional mempunyai tugas:

a. Memantau pekerjaan dari bagian:

1) Pelayanan nasabah

2) Teller

3) Deposito

4) Giro atau tabungan

5) Kliring

6) Transfer

7) Rekening antar kantor

b. Menjamin transaksi-transaksi, laporan, dan aktivitas lain sesuai dengan prosedur operasional;

c. Menjamin kelancaran, keamanan, dan efisiensi dalam memberikan pelayanan kepada nasabah;

d. Mengelola operasional harian cabang untuk menjamin efektivitas dan efisiensi;

e. Membuat rencana kerja;

f. Memeriksa laporan dari tiap bagian;

g. Memberikan arahan pada setiap bagian;

h. Mengawasi dan memeriksa posisi neraca dan laba rugi;

i. Memelihara hubungan dengan instansi terkait.

4. Kepala Bagian Kredit mempunyai tugas:

a. Bertanggungjawab atas pelaksanaan semua kebijakan dan prosedur perkreditan yang telah ditetapkan yang menjadi wewenangnya;
b. Memantau pekerjaan dari semua seksi di bawahnya;

c. Mengatur proses kredit sesuai dengan batas-batas yang telah ditentukan;
d. Memeriksa ulang kelengkapan dokumen persyaratan kredit dan hasil analisis kredit;

e. Memastikan realisasi kredit dilakukan dengan benar.

1) Seksi Pengikatan Kredit mempunyai tugas:

a. Memeriksa ulang kelengkapan berkas keputusan dan dokumen persyaratan kredit;

b. Memeriksa dan memastikan pengikatan jaminan dan perjanjian kredit;

c. Mengkoordinasi pengikatan kredit bersama notaris atau PPAT;

d. Mempersiapkan realisasi kredit.

2) Seksi Dokumentasi mempunyai tugas:

a. Memeriksa ulang kelengkapan berkas keputusan dan dokumen persyaratan kredit;

b. Melengkapi dokumentasi yang diperlukan bagi pengikatan kredit dan jaminan yang telah disetujui pimpinan;

c. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan keputusan kredit terutama mengenai pemenuhan dokumentasi kredit.

3) Seksi Administrasi Pinjaman mempunyai tugas:

a. Mengelola proses dan prosedur administrasi kredit;
b. Memantau dan membuat portofolio kredit;

c. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan keputusan kredit terutama mengenai pemenuhan syarat-syarat kredit;

d. Mengadministrasikan dokumen kredit;

e. Bertanggungjawab atas penyimpanan dan keamanan dokumen kredit;

f. Membuat dan mempersiapkan laporan rutin ke komite pusat PT. Bank Tabungan Negara Persero.

4) Seksi Penilaian Jaminan mempunyai tugas:

a. Memeriksa fisik dan menghitung nilai jaminan;

b. Memantau perkembangan harga pasar untuk barang jaminan;

c. Melaksanakan pengamanan atas barang-barang jaminan;

d. Memonitor atas jatuh tempo kredit atau barang jaminan;

e. Memeriksa surat-surat jaminan kredit.

5) Seksi Penyelesaian Kredit Bermasalah mempunyai tugas:

a. Menganalisis atas kredit bermasalah serta memberikan alternatif solusi;

b. Membuat pencadangan bagi kredit bermasalah.
5. Kepala Bagian Akuntansi mempunyai tugas:

a. Bertanggungjawab atas pencatatan setiap transaksi yang berhubungan dengan kegiatan bank sesuai dengan sistem akuntansi yang ada;

b. Melaksanakan pencatatan atas setiap transaksi yang terjadi untuk dituangkan ke dalam suatu bentuk laporan keuangan yang dapat dipertanggungjawabkan kebenaran dan kelayakannya;

c. Berkewajiban memberikan laporan secara rutin menyangkut laporan keuangan baik untuk manajemen maupun untuk pihak ke tiga atau pemeriksa;

d. Menyajikan usulan dan opini kepada direksi;

e. Bertanggungjawab atas ketepatan dan kebenaran penyampaian data laporan.

6. Kepala Bagian Pemasaran mempunyai tugas:

a. Membuat laporan kepada pimpinan atas kegiatan pemasaran yang sedang berjalan;

b. Menghimpun dana dari masyarakat;

c. Mencari sumber dana lain;

d. Mengawasi kondisi pasar;

e. Memproses permohonan kredit;

f. Melakukan analisis terhadap permohonan kredit;

g. Membuat berita acara pemeriksaan kredit;

h. Memantau kelancaran pembayaran kredit cabang;

i. Memeriksa kredit yang jatuh tempo;

j. Melaporkan kredit yang kurang lancar.

7. Kepala Bagian Umum mempunyai tugas:

a. Bertugas mengelola, melaksanakan kebijakan di bidang kepegawaian;

b. Membina hubungan dengan lembaga keuangan lainnya yang berhubungan dengan kegiatan bank tersebut;

c. Mengkaji dan meneliti kualitas sumber daya manusia untuk dijadikan data bagi pembentukan karyawan;

d. Meningkatkan efisiensi dan produktivitas kerja karyawan;

e. Membuat dan menghitung rincian gaji dan tunjangan karyawan;

f. Membuat dan meregistrasikan surat-surat keluar masuk;
g. Menetapkan dan mematuhi sistem kepersonaliaan yang telah digariskan oleh pimpinan;

h. Mengadakan seleksi karyawan baru;

i. Menjaga atau memelihara inventaris.

4.1.4 Karakteristik Responden
4.1.4.1
Profil Responden
    
Data responden yang berhasil dikumpulkan oleh penulis dari penelitian ini adalah sebanyak 21 orang. Sesuai dengan ukuran sampel telah ditentukan di Bab III. Data mengenai karakteristik responden adalah sebagai berikut:
a. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin


Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini:
Tabel 4.1

Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah Responden 
	Persentase (%)

	Pria
	9
	42,9%

	Wanita
	12
	57,1%

	Jumlah
	21
	100%


           Sumber: Data primer yang telah diolah, 2010

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui pegawai Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dari bagian kredit berdasarkan jenis kelamin. Data yang diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden menunjukkan bahwa responden yang berjenis kelamin pria sebesar 42,9% dan responden yang berjenis kelamin wanita sebesar 57,1%, jadi responden paling banyak adalah Wanita.
b. Profil Responden Berdasarkan Usia


Profil responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2

Profil Responden Berdasarkan Usia
	Usia
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	<40 Tahun
	8
	38,1%

	40-50 Tahun
	11
	52,4%

	>50 Tahun
	2
	 9,5%

	Jumlah
	21
	100%



 Sumber: Data primer yang telah diolah, 2010

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui usia pegawai Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dari bagian kredit. Data yang diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden menunjukkan bahwa responden mayoritas yang berusia antara 40 tahun sampai dengan 50 tahun yaitu sebesar 52,4% sedangkan sisanya berusia dibawah 40 tahun sebesar 38,1%, dan diatas 50 tahun sebesar 9,5%.
c. Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir


Profil responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut ini:
Tabel 4.3

Profil Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
	Pendidikan Terakhir
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	SLTA 
	2
	9,5%

	Diploma
	6
	28,6%

	S1 
	11
	52,4%

	S2
	2
	9,5%

	Jumlah
	21
	100%



 Sumber: Data primer yang telah diolah, 2010

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui pendidikan terakhir pegawai Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dari bagian kredit. Data yang diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden menunjukkan bahwa responden yang berpendidikan terakhir SLTA sebesar 9,5%, yang berpendidikan terakhir Diploma sebesar 28,6%, yang berpendidikan terakhir S1 sebesar 52,4% dan responden yang berpendidikan terakhir S2 sebesar 9,5%. Jadi responden paling banyak adalah yang berpendidikan terakhir S1.
d. Profil Responden Berdasarkan Jabatan


Profil responden berdasarkan Jabatan dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini:
Tabel 4.4

Profil Responden Berdasarkan Jabatan
	Jabatan
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	Kepala bagian
	2
	9,5%

	Seksi atau staf
	19
	90,5%

	Lainnya
	-
	-

	Jumlah
	21
	100%



  Sumber: Data primer yang telah diolah, 2010
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui jabatan responden pegawai Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dari bagian kredit. Data yang diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden menunjukkan bahwa responden yang menjabat sebagai Kepala bagian sebesar 9,5% dan yang menjabat sebagai seksi atau staf sebesar 90,5%. Jadi responden yang paling banyak adalah yang menjabat sebagai seksi atau staf.
e. Profil Responden Berdasarkan Lamanya Bekerja


Profil responden berdasarkan lamanya bekerja dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut ini:
Tabel 4.5
Profil Responden Berdasarkan Lamanya Bekerja
	Lamanya Bekerja
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	< 5 Tahun
	-
	0%

	5-10
	11
	52,4%

	10-20
	7
	33,3%

	>20
	3
	14,3%

	Jumlah
	21
	100%



Sumber: Data primer yang telah diolah, 2010

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui lamanya pegawai Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dari bagian kredit.  Data yang diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden menunjukkan bahwa responden mayoritas telah bekerja pada Bank Tabungan Negara Persero Cikampek selama 5 – 10 tahun.
4.2 Hasil Pembahasan
4.2.1
Hasil Analisis Kualitatif
4.2.1.1
Analisis Laporan Keuangan Debitur pada PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek

Pada bagian ini akan diuraikan data tanggapan 21 responden dengan komposisi kepala bagian pemasaran 3 orang, kepala bagian kredit 3 orang, seksi pengikat kredit 2 orang, seksi dokumentasi 3 orang, seksi administrasi pinjaman 4 orang, seksi penilaian jaminan 3 orang dan seksi penyelesaian kredit bermasalah 3 orang dari pegawai PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek mengenai analisis laporan keuangan debitur. Skor jawaban responden akan diklasifikasikan berdasarkan skor aktual dan skor ideal mengunakan rumus sbagai berikut.
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Keterangan:

a. Skor aktual adalah skor jawaban yang diperoleh dari seluruh responden atas kuesioner yang telah diajukan

b. Skor ideal adalah skor maksimum atau skor tertingi yang mungkin diperoleh jika semua responden memilih jawaban dengan skor tertingi.

Analisis kualitatif diakukan mengacu kepada setiap indikator yang ada pada variabel analisis laporan keuangan debitur. Dengan adanya analisis laporan keuangan debitur berpengaruh terhadap efektivitas pengambilan keputusan pemberian kredit investasi. Berikut diuraikan hasil tanggapan responden mengenai analisis laporan keuangan debitur pada PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek berdasarkan indikator:

1. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan keuangan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendek dengan sejumlah aktiva lancar yang dimiliki. Melalui rasio likuiditas pihak kreditur, dalam hal ini Bank Tabungan Negara Persero Cikampek akan menganalisa sejauh mana kemampuan pihak debitur dalam mengembalikan kredit investasi yang diberikankan oleh bank pada jangka waktu yang ditentukan. Guna mengetahui bagaimana analisis rasio likuiditas perusahaan debitur yang dilakukan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi, akan dilakukan kategorisasi terhadap jumlah skor tanggapan responden. Dari kedua butir pernyataan mengenai analisis rasio likuiditas yang diajukan kepada responden diperoleh tanggapannya sebagai berikut:
Tabel 4.6
Tanggapan Responden Mengenai Analisis Rasio Likuiditas
	Pilihan Jawaban
	Nomor Instrumen
	Total

	
	1
	2
	

	Sangat setuju (5)
	14
	15
	29

	Setuju (4)
	7
	6
	13

	Ragu-ragu (3)
	0
	0
	0

	Tidak setuju (2)
	0
	0
	0

	Sangat tidak setuju (1)
	0
	0
	0

	Jumlah Skor Aktual
	98
	99
	197

	Sumber: Data primer yang telah diolah, 2010 


Berdasarkan data pada tabel diatas, maka ditetapkan tingkat kategori skor tanggapan responden mengenai analisis rasio likuiditas perusahaan debitur yang dilakukan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi. Pada indikator analisis rasio likuiditas pada item pernyataan 1 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 14 orang, setuju 7 orang, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0) dan pada item pernyataan 2 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 15 orang, setuju 6 orang, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), dengan jumlah item pernyataan 2 butir dan jumlah responden 21 orang, maka persentase skor tanggapan responden ditentukan sebagai berikut:
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Jadi persentase skor tanggapan responden adalah 93,81% sehingga analisis rasio likuiditas perusahaan debitur yang dilakukan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi dikategorikan melalui garis kontinum berikut:

Gambar 4.1
Garis Kontinum Kategorisasi Indikator Analisis Rasio Likuiditas 
Melalui persentase jumlah skor tanggapan responden dapat diketahui  bahwa tingkat persetujuan responden terhadap kedua butir pernyataan yang diajukan mengenai analisis rasio likuiditas perusahaan debitur termasuk dalam kategori sangat tinggi. Data ini menunjukkan bahwa pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi sudah melakukan analisis rasio likuiditas perusahaan debitur dengan sangat baik. Hal ini terjadi karena dengan menggunakan rasio likuiditas benar-benar dapat membantu pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam mengukur kemampuan perusahaan debitur dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya bila jatuh tempo.
2. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauhmana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Melalui rasio solvabilitas pihak kreditur, dalam hal ini Bank Tabungan Negara Persero Cikampek akan menganalisa sejauhmana perusahaan pihak debitur menggunakan utang dalam membiayai operasional perusahaan. Guna mengetahui bagaimana analisis rasio solvabilitas perusahaan debitur yang dilakukan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi, akan dilakukan kategorisasi terhadap jumlah skor tanggapan responden. Dari kedua butir pernyataan mengenai analisis rasio solvabilitas yang diajukan kepada responden diperoleh tanggapannya sebagai berikut:
Tabel 4.7
Tanggapan Responden Mengenai Analisis Rasio Solvabilitas
	Pilihan Jawaban
	Nomor Instrumen
	Total

	
	3
	4
	

	Sangat setuju (5)
	14
	17
	31

	Setuju (4)
	6
	4
	10

	Ragu-ragu (3)
	1
	0
	1

	Tidak setuju (2)
	0
	0
	0

	Sangat tidak setuju (1)
	0
	0
	0

	Jumlah Skor Aktual
	97
	101
	198


Sumber: Data primer yang telah diolah, 2010
Berdasarkan data pada tabel diatas, maka ditetapkan tingkat kategori skor tanggapan responden mengenai analisis rasio solvabilitas perusahaan debitur yang dilakukan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi. Pada indikator analisis rasio solvabilitas pada item pernyataan 3 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 14 orang, setuju 6 orang, ragu-ragu 1 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0) dan pada item pernyataan 4 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 17 orang, setuju 4 orang, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), dengan jumlah item pernyataan 2 butir dan jumlah responden 21 orang, maka persentase skor tanggapan responden ditentukan sebagai berikut:

[image: image3.wmf]198

%SkorTanggapanResponden=

2125

198

==94,29

210

´´


Jadi persentase skor tanggapan responden adalah 94,29% sehingga analisis rasio solvabilitas perusahaan debitur yang dilakukan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi dikategorikan melalui garis kontinum berikut:     

Gambar 4.2
Garis Kontinum Kategorisasi Indikator Analisis Rasio Solvabilitas 
Melalui persentase jumlah skor tanggapan responden dapat diketahui  bahwa tingkat persetujuan responden terhadap kedua butir pernyataan yang diajukan mengenai analisis rasio solvabilitas perusahaan debitur termasuk dalam kategori sangat tinggi. Data ini menunjukkan bahwa pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi sudah melakukan analisis rasio solvabilitas perusahaan debitur dengan sangat baik. Hal ini terjadi karena dengan menggunakan rasio solvabilitas benar-benar dapat membantu pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam mengukur sejauh mana perusahaan debitur dapat membayar seluruh hutang-hutangnya.
3. Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas merupakan rasio yang mengukur beberapa efektivitas perusahaan memanfaatkan aktiva yang digunakan terdiri dari perputaran piutang, perputaran persediaan dan perputaran aktiva. Melalui rasio aktivitas pihak kreditur, dalam hal ini Bank Tabungan Negara Persero Cikampek akan menganalisa sejauhmana perusahaan pihak debitur mampu memanfaatkan dana yang tersedia untuk dalam menjalankan roda perusahaan. Guna mengetahui bagaimana analisis rasio aktivitas perusahaan debitur yang dilakukan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi, akan dilakukan kategorisasi terhadap jumlah skor tanggapan responden. Dari kedua butir pernyataan mengenai analisis rasio aktivitas yang diajukan kepada responden diperoleh tanggapannya sebagai berikut:
Tabel 4.8
Tanggapan Responden Mengenai Analisis Rasio Aktivitas
	Pilihan Jawaban
	Nomor Instrumen
	Total

	
	5
	6
	

	Sangat setuju (5)
	16
	16
	32

	Setuju (4)
	4
	4
	8

	Ragu-ragu (3)
	1
	1
	2

	Tidak setuju (2)
	0
	0
	0

	Sangat tidak setuju (1)
	0
	0
	0

	Jumlah Skor Aktual
	99
	99
	198


Sumber: Data primer yang telah diolah, 2010
Berdasarkan data pada tabel diatas, maka ditetapkan tingkat kategori skor tanggapan responden mengenai analisis rasio aktivitas perusahaan debitur yang dilakukan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi. Pada indikator analisis rasio aktivitas pada item pernyataan 5 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 16 orang, setuju 4 orang, ragu-ragu 1 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0) dan pada item pernyataan 6 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 16 orang, setuju 4 orang, ragu-ragu 1 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), dengan jumlah item pernyataan 2 butir dan jumlah responden 21 orang, maka persentase skor tanggapan responden ditentukan sebagai berikut:
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Jadi persentase skor tanggapan responden adalah 94,29% sehingga analisis rasio aktivitas perusahaan debitur yang dilakukan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi dikategorikan melalui garis kontinum berikut:
                                                      
Gambar 4.3
Garis Kontinum Kategorisasi Indikator Analisis Rasio Aktivitas 
Melalui persentase jumlah skor tanggapan responden dapat diketahui  bahwa tingkat persetujuan responden terhadap kedua butir pernyataan yang diajukan mengenai analisis rasio aktivitas perusahaan debitur termasuk dalam kategori sangat tinggi. Data ini menunjukkan bahwa pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi sudah melakukan analisis rasio aktivitas perusahaan debitur dengan sangat baik. Hal ini terjadi karena dengan menggunakan rasio aktivitas benar-benar dapat membantu pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam mengukur efektivitas manajemen perusahaan debitur dalam mengelola atau menggunakan sumber dananya.

4. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas merupakan mengukur tingkat keberhasilan atau kegagalan dari suatu perusahaan atau divisi tertentu untuk suatu periode tertentu dalam menghasilkan keuntungan. Melalui rasio profitabilitas pihak kreditur, dalam hal ini Bank Tabungan Negara Persero Cikampek akan menganalisa sejauhmana perusahaan pihak debitur mampu memanfaatkan dana yang tersedia untuk menghasilkan keuntungan. Guna mengetahui bagaimana analisis rasio profitabilitas perusahaan debitur yang dilakukan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi, akan dilakukan kategorisasi terhadap jumlah skor tanggapan responden. Dari kedua butir pernyataan mengenai analisis rasio profitabilitas yang diajukan kepada responden diperoleh tanggapannya sebagai berikut:
Tabel 4.9
Tanggapan Responden Mengenai Analisis Rasio Profitabilitas
	Pilihan Jawaban
	Nomor Instrumen
	Total

	
	7
	8
	

	Sangat setuju (5)
	12
	17
	29

	Setuju (4)
	9
	4
	13

	Ragu-ragu (3)
	0
	0
	0

	Tidak setuju (2)
	0
	0
	0

	Sangat tidak setuju (1)
	0
	0
	0

	Jumlah Skor Aktual
	96
	101
	197


Sumber: Data primer yang telah diolah, 2010
Berdasarkan data pada tabel diatas, maka ditetapkan tingkat kategori skor tanggapan responden mengenai analisis rasio profitabilitas perusahaan debitur yang dilakukan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi. Pada indikator analisis rasio profitabilitas pada item pernyataan 7 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 12 orang, setuju 9 orang, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0) dan pada item pernyataan 8 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 17 orang, setuju 4 orang, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), dengan jumlah item pernyataan 2 butir dan jumlah responden 21 orang, maka persentase skor tanggapan responden ditentukan sebagai berikut:
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Jadi persentase skor tanggapan responden adalah 93,81% sehingga analisis rasio profitabilitas perusahaan debitur yang dilakukan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi dikategorikan melalui garis kontinum berikut:
                                                      
Gambar 4.4
Garis Kontinum Kategorisasi Indikator Analisis Rasio Profitabilitas 
Melalui persentase jumlah skor tanggapan responden dapat diketahui  bahwa tingkat persetujuan responden terhadap kedua butir pernyataan yang diajukan mengenai analisis rasio profitabilitas perusahaan debitur termasuk dalam kategori sangat tinggi. Data ini menunjukkan bahwa pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi sudah melakukan analisis rasio profitabilitas perusahaan debitur dengan sangat baik. Hal ini terjadi karena dengan menggunakan rasio profitabilitas benar-benar dapat membantu pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam mengukur kemampuan perusahaan debitur dalam menghasilkan laba.

Setelah diuraikan gambaran masing-masing indikator penelitian, selanjutnya dibuat rangkuman mengenai analisis rasio laporan keuangan perusahaan debitur yang dilakukan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi secara menyeluruh dengan menggabungkan jawaban responden dari keempat indikator. Berikut hasil rangkuman jawaban responden secara menyeluruh mengenai analisis rasio laporan keuangan perusahaan debitur yang dilakukan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek.
Tabel 4.10
Rangkuman Tanggapan Responden Mengenai Analisis Laporan Keuangan Debitur 
	Pilihan Jawaban
	Nomor Indikator
	Total

	
	I
	II
	III
	IV
	

	Sangat setuju (5)
	29
	31
	32
	29
	121

	Setuju (4)
	13
	10
	8
	13
	44

	Rata-rata (3)
	0
	1
	2
	0
	3

	Tidak setuju (2)
	0
	0
	0
	0
	0

	Sangat tidak setuju (1)
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah Skor Aktual
	197
	198
	198
	197
	790


     Sumber: Data primer yang telah diolah, 2010
Berdasarkan data pada tabel diatas, maka ditetapkan tingkat kategori skor tanggapan responden mengenai analisis rasio laporan keuangan debitur yang dilakukan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi. Pada variabel analisis rasio laporan keuangan pada item indikator I dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 29 orang, setuju 13 orang, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), pada item indikator II dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 31 orang, setuju 10 orang, ragu-ragu 1 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), pada item indikator III dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 32 orang, setuju 8 orang, ragu-ragu 2 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), pada item indikator IV dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 29 orang, setuju 13 orang, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), dengan jumlah item pernyataan 8 butir dan jumlah responden 21 orang, maka persentase skor tanggapan responden ditentukan sebagai berikut:
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Jadi persentase skor tanggapan responden adalah 94,05% sehingga analisis rasio laporan keuangan debitur yang dilakukan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi dikategorikan melalui garis kontinum berikut:

Gambar 4.5
Garis Kontinum Kategorisasi Analisis Laporan Keuangan Debitur 
Melalui persentase jumlah skor tanggapan responden dapat diketahui  bahwa tingkat persetujuan responden terhadap keempat indikator yang diajukan mengenai analisis rasio laporan keuangan debitur termasuk dalam kategori sangat tinggi. Data ini menunjukkan bahwa pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi sudah melakukan analisis rasio laporan keuangan debitur dengan sangat tinggi. 
4.2.1.2
Analisis Pemberian Kredit Investasi Pada PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek

Melalui analisis laporan keuangan debitur, pihak bank dalam hal ini Bank Tabungan Negara Persero Cikampek akan membuat suatu keputusan apakah akan menjalin kerjasama dengan pihak debitur atau menolak untuk bekerjasama. Guna mengetahui bagaimana keputusan pemberian kredit investasi yang dilakukan Bank Tabungan Negara Persero Cikampek berikut ini diuraikan data tanggapan 21 responden. Skor jawaban responden akan diklasifikasikan berdasarkan persentase skor aktual terhadap skor ideal.
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Keterangan:

c. Skor aktual adalah skor jawaban yang diperoleh dari seluruh responden atas kuesioner yang telah diajukan

d. Skor ideal adalah skor maksimum atau skor tertingi yang mungkin diperoleh jika semua responden memilih jawaban dengan skor tertingi.

Analisis kualitatif diakukan mengacu kepada setiap indikator yang ada pada variabel keputusan pemberian kredit investasi. Berikut diuraikan hasil tanggapan responden mengenai keputusan pemberian kredit investasi oleh Bank Tabungan Negara Persero Cikampek.
1. Character atau watak 
Character atau watak debitur merupakan salah satu faktor sangat penting untuk diperhatikan oleh bank dalam memberikan kredit investasi. Melalui character atau watak , pihak bank terlebih dahulu meyakinkan diri bahwa peminjam mempunyai moral, watak ataupun sifat-sifat pribadi yang positif dan kooperatif serta mempunyai tanggungjawab yang baik dalam kehidupan pribadi sebagai manusia, kehidupan sebagai anggota masyarakat ataupun dalam menjalankan kegiatan usahanya. Guna mengetahui bagaimana pentingnya character atau watak debitur bagi pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi, akan dilakukan kategorisasi terhadap jumlah skor tanggapan responden. Dari kedua butir pernyataan mengenai character atau watak debitur yang diajukan kepada responden diperoleh tanggapannya sebagai berikut:
Tabel 4.11
Tanggapan Responden Mengenai Character atau Watak Debitur
	Pilihan Jawaban
	Nomor Instrumen
	Total

	
	9
	10
	

	Sangat setuju (5)
	16
	15
	31

	Setuju (4)
	4
	6
	10

	Ragu-ragu (3)
	1
	0
	1

	Tidak setuju (2)
	0
	0
	0

	Sangat tidak setuju (1)
	0
	0
	0

	Jumlah Skor Aktual
	99
	99
	198


Sumber: Data primer yang telah diolah, 2010
Berdasarkan data pada tabel diatas, maka ditetapkan tingkat kategori skor tanggapan responden mengenai pentingnya mengetahui character atau watak debitur dalam pemberian kredit investasi. Pada indikator character atau watak pada item pernyataan 9 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 16 orang, setuju 4 orang, ragu-ragu 1 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0) dan pada item pernyataan 10 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 15 orang, setuju 6 orang, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), dengan jumlah item pernyataan 2 butir dan jumlah responden 21 orang, maka persentase skor tanggapan responden ditentukan sebagai berikut:
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Jadi persentase skor tanggapan responden adalah 94,29% sehingga pertimbangan character atau watak debitur bagi pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi dikategorikan melalui garis kontinum berikut:

Gambar 4.6
Garis Kontinum Kategorisasi Indikator Character atau watak Debitur
Melalui persentase jumlah skor tanggapan responden dapat diketahui  bahwa tingkat persetujuan responden terhadap kedua butir pernyataan yang diajukan mengenai pertimbangan character atau watak debitur termasuk dalam kategori sangat tinggi. Data ini menunjukkan bahwa pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi sangat mempertimbangkan character atau watak debitur. Hal ini menjadi sangat menjadi penting karena calon debitur PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek harus memegang teguh janjinya, serta berusaha dan bersedia melunasi hutang-hutangnya pada waktu yang dijanjikan.
2. Capacity atau Kemampuan
Capacity atau kemampuan yang dimaksud disini adalah kemampuan debitur melunasi kewajiban-kewajibannya dari kegiatan usaha yang akan atau sedang dilakukannya. Melalui penilaian kemampuan ini akan diketahui sampai sejauh mana hasil yang diperoleh calon debitur dalam mengelola perusahaannya untuk melunasi hutang-hutangnya tepat pada waktunya. Guna mengetahui bagaimana pentingnya kemampuan debitur melunasi hutang-hutangnya bagi pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi, akan dilakukan kategorisasi terhadap jumlah skor tanggapan responden. Dari keempat butir pernyataan mengenai kemampuan debitur melunasi hutang-hutangnya yang diajukan kepada responden diperoleh tanggapannya sebagai berikut:
Tabel 4.12
Tanggapan Responden Mengenai Capacity atau Kemampuan Debitur 
Melunasi Hutang
	Pilihan Jawaban
	Nomor Instrumen
	Total

	
	11
	12
	13
	14
	

	Sangat setuju (5)
	14
	17
	16
	16
	63

	Setuju (4)
	6
	4
	4
	4
	18

	Ragu-ragu (3)
	1
	0
	1
	1
	3

	Tidak setuju (2)
	0
	0
	0
	0
	0

	Sangat tidak setuju (1)
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah Skor Aktual
	97
	101
	99
	99
	396


    Sumber: Data primer yang telah diolah, 2010
Berdasarkan data pada tabel diatas, maka ditetapkan tingkat kategori skor tanggapan responden mengenai pentingnya kemampuan debitur melunasi hutang-hutangnya dalam pemberian kredit investasi. Pada indikator capacity atau kemampuan pada item pernyataan 11 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 14 orang, setuju 6 orang, ragu-ragu 1 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0),  pada item pernyataan 12 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 17 orang, setuju 4 orang, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), pada item pernyataan 13 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 16 orang, setuju 4 orang, ragu-ragu 1 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), dan pada item pernyataan 14 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 16 orang, setuju 4 orang, ragu-ragu 1 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), dengan jumlah item pernyataan 4 butir dan jumlah responden 21 orang, maka persentase skor tanggapan responden ditentukan sebagai berikut:
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Jadi persentase skor tanggapan responden adalah 94,29% sehingga pertimbangan kemampuan debitur melunasi hutang-hutangnya bagi pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi dikategorikan melalui garis kontinum berikut:

Gambar 4.7
Garis Kontinum Kategorisasi Indikator Capacity atau Kemampuan Debitur
Melalui persentase jumlah skor tanggapan responden dapat diketahui  bahwa tingkat persetujuan responden terhadap keempat butir pernyataan yang diajukan mengenai pertimbangan kemampuan debitur termasuk dalam kategori sangat tinggi. Data ini menunjukkan bahwa pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi sangat mempertimbangkan kemampuan debitur melunasi hutang-hutangnya. Hal ini menjadi sangat menjadi penting karena kemampuan debitur PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam menjalankan usahanya sudah diketahui oleh bank sebelum pemberian kredit. Kemampuan perusahaan debitur akan memberikan penjelasan mengenai besar kecilnya pendapatan atau penghasilan suatu perusahaan dimasa yang akan datang karena dijalankan oleh orang-orang yang mampu dan kompeten. Untuk mengetahui kemampuan debitur tidak hanya melalui pembukuan dan laporan keuangan yang memadai, tetapi juga melalui  rekomendasi-rekomendasi dari orang atau instansi-instansi tertentu, dan juga melalui dokumen-dokumen yang ada.
3. Capital atau Modal
Capital atau modal yang dimaksud disini adalah jumlah dana atau modal dasar yang dimiliki oleh calon debitur. Melalui penilaian modal sendiri akan diketahui sampai sejauh mana calon debitur mampu bertahan apabila ada goncangan, karena kemampuan modal sendiri ini merupakan benteng yang kuat agar tidak mudah terkena goncangan dari luar. Guna mengetahui bagaimana pentingnya modal dasar yang dimiliki oleh calon debitur bagi pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi, akan dilakukan kategorisasi terhadap jumlah skor tanggapan responden. Dari ketiga butir pernyataan mengenai jumlah dana atau modal dasar yang dimiliki oleh calon debitur yang diajukan kepada responden diperoleh tanggapannya sebagai berikut:
Tabel 4.13
Tanggapan Responden Mengenai Jumlah Capital atau Modal Debitur
	Pilihan Jawaban
	Nomor Instrumen
	Total

	
	15
	16
	17
	

	Sangat setuju (5)
	12
	14
	10
	36

	Setuju (4)
	8
	6
	11
	25

	Ragu-ragu (3)
	1
	1
	0
	2

	Tidak setuju (2)
	0
	0
	0
	0

	Sangat tidak setuju (1)
	0
	0
	0
	0

	Jumlah Skor Aktual
	95
	97
	94
	286


   Sumber: Data primer yang telah diolah, 2010
Berdasarkan data pada tabel diatas, maka ditetapkan tingkat kategori skor tanggapan responden mengenai pentingnya jumlah modal yang dimiliki debitur dalam pemberian kredit investasi. Pada indikator capital atau modal yang dimiliki debitur pada item pernyataan 15 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 12 orang, setuju 8 orang, ragu-ragu 1 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), pada item pernyataan 16 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 14 orang, setuju 6 orang, ragu-ragu 1 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), pada item pernyataan 17 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 10 orang, setuju 11 orang, ragu-ragu, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), dengan jumlah item pernyataan 3 butir dan jumlah responden 21 orang, maka persentase skor tanggapan responden ditentukan sebagai berikut:
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Jadi persentase skor tanggapan responden adalah 90,79% sehingga pertimbangan jumlah modal yang dimiliki debitur bagi pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi dikategorikan melalui garis kontinum berikut:

Gambar 4.8
Garis Kontinum Kategorisasi Indikator Jumlah Capital atau Modal Debitur
Melalui persentase jumlah skor tanggapan responden dapat diketahui  bahwa tingkat persetujuan responden terhadap ketiga butir pernyataan yang diajukan mengenai pertimbangan jumlah modal debitur termasuk dalam kategori sangat tinggi. Data ini menunjukkan bahwa pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi sangat mempertimbangkan jumlah modal yang dimiliki debitur. Hal ini menjadi sangat menjadi penting karena debitur PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek harus mengetahui modal debitur dalam pengambilan keputusan. Selain itu bank juga harus mengetahui modal debitur untuk mengukur tingkat likuiditas dan solvabilitas yang berkaitan dengan pembayaran kembali kredit yang diterima.
4. Collateral atau Jaminan
Collateral atau jaminan yang dimaksud disini adalah barang-barang jaminan yang diserahkan oleh peminjam/debitur sebagai jaminan atas kredit yang diterimanya. Jaminan dijadikan sebagai alat pengaman apabila usaha yang dibiayai dengan kredit tersebut gagal atau sebab-sebab lain dimana debitur tidak mampu melunasi kreditnya dari hasil usahanya. Guna mengetahui bagaimana pentingnya jaminan atau agunan bagi pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi, akan dilakukan kategorisasi terhadap jumlah skor tanggapan responden. Dari kelima butir pernyataan mengenai jaminan yang diajukan kepada responden diperoleh tanggapannya sebagai berikut:
Tabel 4.14
Tanggapan Responden Mengenai Collateral atau Jaminan 
Yang Diberikan Debitur 
	Pilihan Jawaban
	Nomor Instrumen
	Total

	
	18
	19
	20
	21
	22
	

	Sangat setuju (5)
	16
	9
	14
	7
	14
	60

	Setuju (4)
	4
	11
	6
	11
	6
	38

	Ragu-ragu (3)
	1
	1
	1
	3
	1
	7

	Tidak setuju (2)
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Sangat tidak setuju (1)
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah Skor Aktual
	99
	92
	97
	88
	97
	473


   Sumber: Data primer yang telah diolah, 2010
Berdasarkan data pada tabel diatas, maka ditetapkan tingkat kategori skor tanggapan responden mengenai pentingnya jaminan yang diberikan debitur dalam pemberian kredit investasi. Pada indikator collateral atau jaminan pada item pernyataan 18 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 16 orang, setuju 4 orang, ragu-ragu 1 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), pada item pernyataan 19 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 9 orang, setuju 11 orang, ragu-ragu 1 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), pada item pernyataan 20 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 14 orang, setuju 6 orang, ragu-ragu 1 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), pada item pernyataan 21 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 7 orang, setuju 11 orang, ragu-ragu 3 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), dan pada item pernyataan 22 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 14 orang, setuju 6 orang, ragu-ragu 1 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), dengan jumlah item pernyataan 5 butir dan jumlah responden 21 orang, maka persentase skor tanggapan responden ditentukan sebagai berikut.
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Jadi persentase skor tanggapan responden adalah 90,10% sehingga pertimbangan jaminan yang diberikan debitur bagi pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi dikategorikan melalui garis kontinum berikut:

Gambar 4.9
Garis Kontinum Kategorisasi Indikator Collateral atau Jaminan
Yang Diberikan Debitur
Melalui persentase jumlah skor tanggapan responden dapat diketahui  bahwa tingkat persetujuan responden terhadap kelima butir pernyataan yang diajukan mengenai pertimbangan jaminan yang diberikan debitur termasuk dalam kategori sangat tinggi. Data ini menunjukkan bahwa pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi sangat mempertimbangkan jaminan yang diberikan debitur. Hal ini menjadi sangat menjadi penting karena jaminan dapat berfungsi sebagai pembayaran utang apabila debitur tidak mampu membayar dan jaminan debitur merupakan salah satu faktor penentu jumlah kredit yang diberikan. Harta benda yang dijadikan jaminan juga harus memiliki syarat-syarat, yaitu: memiliki pasar yang cukup luas, mempunyai standar harga tertentu, tidak menurun harga dan mudah dipindahtangankan.
5. Condition of Economy atau Kondisi Perekonomian
Condition of Economy atau kondisi perekonomian yang dimaksud disini adalah situasi dan kondisi politik, ekonomi, sosial budaya dan lain-lain yang mempengaruhi keadaan perekonomian pada suatu saat maupun untuk kurun waktu tertentu yang kemungkinannya akan dapat mempengaruhi kelancaran usaha dari perusahaan yang memperoleh kredit. Melalui kondisi perekonomian akan diketahui bagaimana prospek usaha yang akan dijalankan oleh calon debitur. Guna mengetahui bagaimana pentingnya kondisi perekonomian bagi pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi, akan dilakukan kategorisasi terhadap jumlah skor tanggapan responden. Dari kedua butir pernyataan mengenai kondisi perekonomian yang diajukan kepada responden diperoleh tanggapannya sebagai berikut:
Tabel 4.15
Tanggapan Responden Mengenai Condition of Economy atau 
Kondisi Perekonomian
	Pilihan Jawaban
	Nomor Instrumen
	Total

	
	23
	24
	

	Sangat setuju (5)
	9
	12
	21

	Setuju (4)
	11
	8
	19

	Ragu-ragu (3)
	1
	1
	2

	Tidak setuju (2)
	0
	0
	0

	Sangat tidak setuju (1)
	0
	0
	0

	Jumlah Skor Aktual
	92
	95
	187


Sumber: Data primer yang telah diolah, 2010
Berdasarkan data pada tabel diatas, maka ditetapkan tingkat kategori skor tanggapan responden mengenai pentingnya mengetahui kondisi perekonomian dalam pemberian kredit investasi. Pada indikator condition of economy atau kondisi perekonomoian pada item pernyataan 23 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 9 orang, setuju 11 orang, ragu-ragu 1 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), dan pada item pernyataan 24 dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 12 orang, setuju 8 orang, ragu-ragu 1 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), dengan jumlah item pernyataan 2 butir dan jumlah responden 21 orang, maka persentase skor tanggapan responden ditentukan sebagai berikut:
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Jadi persentase skor tanggapan responden adalah 89,05% sehingga pertimbangan kondisi perekonomian bagi pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi dikategorikan melalui garis kontinum berikut: 
Gambar 4.10
Garis Kontinum Kategorisasi Indikator Condition of Economy atau 
Kondisi Perekonomian
Melalui persentase jumlah skor tanggapan responden dapat diketahui  bahwa tingkat persetujuan responden terhadap kedua butir pernyataan yang diajukan mengenai pertimbangan kondisi ekonomia termasuk dalam kategori sangat tinggi. Data ini menunjukkan bahwa pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi sangat mempertimbangkan kondisi perekonomian. Hal ini menjadi sangat menjadi penting karena kondisi ekonomi ada hubungannya dengan sektor usaha debitur dan perlu diketahui oleh bank untuk mengetahui prospeknya dimasa yang akan datang sehingga kondisi ekonomi ikut menentukan layak tidaknya pemberian kredit investasi.

Setelah diuraikan gambaran masing-masing indikator penelitian, selanjutnya dibuat rangkuman mengenai keputusan yang dilakukan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi secara menyeluruh dengan menggabungkan jawaban responden dari kelima indikator. Berikut hasil rangkuman jawaban responden secara menyeluruh mengenai keputusan pemberian kredit investasi yang dilakukan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek.
Tabel 4.16 

Rangkuman Tanggapan Responden Mengenai Keputusan Pemberian 
Kredit Investasi 
	Pilihan Jawaban
	Nomor Indikator
	Total

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	

	Sangat setuju (5)
	31
	63
	36
	60
	21
	211

	Setuju (4)
	10
	18
	25
	38
	19
	110

	Ragu-ragu (3)
	1
	3
	2
	7
	2
	15

	Tidak setuju (2)
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Sangat tidak setuju (1)
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Jumlah Skor Aktual
	198
	396
	286
	473
	187
	1540


   Sumber: Data primer yang telah diolah, 2010
Berdasarkan data pada tabel diatas, maka ditetapkan tingkat kategori skor tanggapan responden mengenai keputusan yang dilakukan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi. Pada variabel keputusan pemberian kredit investasi pada item indikator I dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 31 orang, setuju 10 orang, ragu-ragu 1 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), pada item indikator II dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 63 orang, setuju 18 orang, ragu-ragu 3 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), pada item indikator III dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 36 orang, setuju 25 orang, ragu-ragu 3 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), pada item indikator IV dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 60 orang, setuju 38 orang, ragu-ragu 7 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), dan pada item indikator V dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 21 orang, setuju 19 orang, ragu-ragu 2 orang, tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada (0), dengan jumlah item pernyataan 16 butir dan jumlah responden 21 orang, maka persentase skor tanggapan responden ditentukan sebagai berikut:
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Jadi persentase skor tanggapan responden adalah 91,67% sehingga keputusan yang dilakukan pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi dikategorikan melalui garis kontinum berikut:

Gambar 4.11
Garis Kontinum Kategorisasi Indikator Keputusan Pemberian Kredit Investasi 
Melalui persentase jumlah skor tanggapan responden dapat diketahui  bahwa tingkat persetujuan responden terhadap kelima indikator yang diajukan mengenai keputusan pemberian kredit investasi termasuk dalam kategori sangat tinggi. Data ini menunjukkan bahwa pihak Bank Tabungan Negara Persero Cikampek dalam pemberian kredit investasi kepada debitur sudah melakukan keputusan yang sangat tepat. 
4.2.1.3 Pengaruh Analisis Laporan Keuangan Debitur Terhadap Pemberian Kredit Investasi
Pada bagian ini hipotesis konseptual yang sebelumnya diajukan akan diuji dan dibuktikan  melalui uji statistik. Hipotesis konseptual yang diajukan seperti yang telah dituangkan di dalam bab II adalah adanya pengaruh dari analisis laporan keuangan debitur terhadap pemberian kredit investasi pada PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek. Diharapkan dengan makin baik analisis laporan keuangan debitur  maka keputusan pemberian kredit investasi juga akan semakin tepat. 

Karena keterbatasan skala pengukuran data hasil penelitian (skala ordinal), maka untuk menguji pengaruh analisis laporan keuangan debitur  terhadap keputusan pemberian kredit investasi akan digunakan korelasi rank Spearman (rs), koefisien determinasi dan kemudian dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang telah ditetapkan.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang peneliti ajukan telah terbukti, yaitu “Analisis Laporan Keuangan Debitur berpengaruh terhadap Efektivitas Pengambilan Keputusan Pemberian Kredit Investasi”. Dengan didukung oleh teori penghubung yang dikemukakan oleh Mamduh M. Hanafi dalam buku Analisis Laporan Keuangan (2005:30), yaitu sebagai berikut:
 “Pelaporan keuangan harus memberikan informasi yang bermanfaat untuk investor, kreditor, dan pemakai lainnya, saat ini maupun potensial (masa mendatang) untuk pembuatan keputusan investasi, kredit, dan investasi semacam lainnya”.

Dan jurnal dari penelitian yang dilakukan oleh Doris Pramadian dengan judul “Peranan Analisis Laporan Keuangan Perusahaan dalam Menunjang Efektivitas Pemberian Kredit”. Dimana penelitiannya mengatakan bahwa analisis laporan keuangan dapat diindikasikan sebagai dasar pertimbangan dalam memutuskan kredit dan untuk memberikan keyakinan pada pihak bank tentang kemampuan calon debitur dalam mengembalikan pinjaman beserta bunga yang telah ditetapkan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan debitur mempunyai hubungan terhadap efektivitas pengambilan keputusan yang diambil dalam pemberian kredit investasi. Jadi laporan keuangan di dalam pertimbangan kredit memegang peranan yang cukup penting, yaitu merupakan titik berat dalam analisis kredit.
4.2.2 Hasil Uji Hipotesis
4.2.2.1 Hasil Analisis Kuantitatif

Pengujian hipotesis digunakan untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian. Pengujian hipotesis dalam penelitian adalah untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh otonomi daerah (variabel independent) terhadap pelaksanaan anggaran belanja daerah (variabel dependent). Untuk menguji hipotesi tersebut, maka peneliti melakukan beberapa langkah antara lain:
1. Analisis Korelasi Rank Spearman
Dalam pembhasana ini penulis akan membahas hasil data yang telah diperoleh dari hasil penelitian dan pengujian hipotesis dihitung berdasarkan korelasi Rank Spearman. Langkah-langkah pengujiannya yaitu, menghitung ranking variabel X dan Y, dengan melihat skor perhitungan kuesioner dan menentukan ranking seperti pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.17
Data Jumlah Skor dan Ranking Variabel X dan Variabel Y
	Responden
	X
	Y
	Rank(X)
	Rank(Y)
	di
	di2

	1
	34
	69
	3,5
	5
	-1,5
	2,25

	2
	32
	63
	1,5
	3
	-1,5
	2,25

	3
	34
	59
	3,5
	1
	2,5
	6,25

	4
	40
	77
	16
	14,5
	1,5
	2,25

	5
	38
	76
	10
	11,5
	-1,5
	2,25

	6
	40
	80
	16
	20
	-4
	16

	7
	36
	72
	7
	7
	0
	0

	8
	40
	79
	16
	17,5
	-1,5
	2,25

	9
	36
	71
	7
	6
	1
	1

	10
	32
	61
	1,5
	2
	-0,5
	0,25

	11
	40
	74
	16
	10
	6
	36

	12
	36
	67
	7
	4
	3
	9

	13
	40
	73
	16
	8,5
	7,5
	56,25

	14
	40
	79
	16
	17,5
	-1,5
	2,25

	15
	40
	77
	16
	14,5
	1,5
	2,25

	16
	40
	80
	16
	20
	-4
	16

	17
	40
	77
	16
	14,5
	1,5
	2,25

	18
	40
	76
	16
	11,5
	4,5
	20,25

	19
	40
	80
	16
	20
	-4
	16

	20
	36
	77
	7
	14,5
	-7,5
	56,25

	21
	36
	73
	7
	8,5
	-1,5
	2,25

	Total
	253,5


           Sumber: Data hasil penelitian, 2010

Karena pada penelitian ini ditemukan cukup banyak jumlah skor tanggapan responden yang sama, maka rumus korelasi rank Spearman yang digunakan untuk mengukur hubungan analisis laporan keuangan debitur  dan keputusan pemberian kredit investasi adalah sebagai berikut:
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Keterangan: 
di = Selisih rank Xi dengan rank Yi



rs  = koefisien korelasi Rank Spearman


 n = jumlah responden (banyaknya pasangan data observasi)

              t = banyaknya observasi yang berangka sama pada skor tertentu 


      T= Faktor koreksi

Berdasarkan data-data hasil kuesioner 21 responden yang jadi subyek penelitian, ternyata ditemukan angka kembar baik pada variabel analisis laporan keuangan debitur (X) maupun variabel keputusan pemberian kredit investasi (Y) sehingga perlu dihitung faktor koreksi 
[image: image20.wmf]x

T

å

 dan 
[image: image21.wmf]y

T

å

.
Tabel 4.18
Perhitungan Angka Kembar Variabel X
	X
	Jumlah Data (t)
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	32
	2
	0,5

	34
	2
	0,5

	36
	5
	10

	40
	11
	110

	Total
	121
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Tabel 4.19
Perhitungan Angka Kembar Variabel Y
	Y
	Jumlah Data (t)
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	73
	2
	0,5

	76
	2
	0,5

	77
	4
	5

	79
	2
	0,5

	80
	3
	2

	Total
	8,5
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Pada tabel 4.12 diperoleh nilai 
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 sehingga koefisien korelasi antara analisis laporan keuangan debitur  dengan  keputusan pemberian kredit investasi dihitung sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi antara analisis laporan keuangan debitur  dengan  keputusan pemberian kredit investasi sebesar 0,823. Nilai ini menunjukkan kekuatan hubungan antara analisis laporan keuangan debitur  dengan  keputusan pemberian kredit investasi. Arah hubungan antara analisis laporan keuangan debitur  dengan  keputusan pemberian kredit investasi adalah positif (searah), artinya analisis laporan keuangan debitur yang semakin baik akan mengoptimalkan keputusan pemberian kredit investasi. Berdasarkan kriteria keeratan hubungan, maka hubungan antara analisis laporan keuangan debitur dengan keputusan pemberian kredit investasi pada PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek termasuk dalam kategori hubungan yang cukup sangat kuat atau sangat tinggi, yaitu pada rentang 0,80 - 1,00.
2.  Analisis Koefisien Determinasi


Koefisien determinasi dihitung untuk menunjukkan besarnya kontribusi/pengaruh analisis laporan keuangan debitur dalam meningkatkan keputusan pemberian kredit investasi pada PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek.Koefisien determinasi dihitung dari nilai koefisien korelasi dengan formula  sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh analisis laporan keuangan debitur terhadap keputusan pemberian kredit investasi pada PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek adalah 67,7%. Sementara  sisanya (32,3%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar analisis laporan keuangan debitur, seperti kelengkapan pengajuan syarat-syarat atau dokumen kredit dan penilaian kondisi jaminan, seperti layak atau tidaknya dijadikan jaminan kredit.
3. Uji Hipotesis
Untuk membuktikan apakah analisis laporan keuangan debitur berpengaruh terhadap keputusan pemberian kredit investasi, maka  dilakukan pengujian dengan hipotesis statistik sebagai berikut:

	H0 : ( = 0
	Analisis laporan keuangan debitur tidak berpengaruh terhadap keputusan pemberian kredit investasi pada PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek.

	Ha: ( ( 0
	Analisis laporan keuangan debitur berpengaruh terhadap keputusan pemberian kredit investasi pada PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek



Dengan menggunakan tingkat signifikansi ( = 0,05; n = 21 sehingga derajat bebas = 21–2 = 19 maka pada pengujian dua arah  diperoleh nilai ttabel sebesar 2,093. Sementara nilai thitung sebagai pembanding dihitung melalui rumus sebagai berikut.

Statistik uji:
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Kriteria pengujian:

Ho ditolak jika thitung > ttabel 

Ho diterima jika thitung ( ttabel 
Melalui  hasil perhitungan diperoleh nilai thitung koefisien korelasi antara analisis laporan keuangan debitur dengan keputusan pemberian kredit investasi sebesar 6,315. Karena thitung lebih besar dari 2,093, maka Ho ditolak dan Ha diterima, jadi berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan debitur berpengaruh signifikan terhadap keputusan pemberian kredit investasi pada PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek.
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Gambar 4.12
Kurva t Distribusi (Uji Dua Pihak)
4. Penarikan Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan mengenai analisis laporan keuangan debitur dan keputusan pemberian kredit investasi, peneliti dapat menyatakan bahwa analisis laporan keuangan debitur pada PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek sudah baik dan keputusan pemberian kredit investasi pada PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek sangat tinggi.

Dari hasil semua perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan debitur mempunyai korelasi yang kuat dan positif (+) terhadap keputusan pemberian kredit investasi, hal ini ditunjukkan oleh angka hasil korelasi sebesar 0.823. Artinya analisis laporan keuangan debitur yang semakin baik akan mengoptimalkan keputusan pemberian kredit investasi. Berdasarkan kriteria keeratan hubungan, maka hubungan antara analisis laporan keuangan debitur dengan keputusan pemberian kredit investasi pada PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek termasuk dalam kategori hubungan yang cukup sangat kuat atau sangat tinggi.

Hal tersebut membuktikan dengan teori yang dikemukakan oleh Mamduh M. Hanafi dalam buku Analisis Laporan Keuangan (2005:30), yaitu sebagai berikut:
 “Pelaporan keuangan harus memberikan informasi yang bermanfaat untuk investor, kreditor, dan pemakai lainnya, saat ini maupun potensial (masa mendatang) untuk pembuatan keputusan investasi, kredit, dan investasi semacam lainnya”.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan debitur mempunyai hubungan yang sangat kuat atau sangat tinggi terhadap efektivitas pengambilan keputusan yang diambil dalam pemberian kredit investasi. Jadi laporan keuangan di dalam pertimbangan kredit memegang peranan yang cukup penting, yaitu merupakan titik berat dalam analisis kredit.
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